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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Konsep Tembang Macapat Durma dibuka menjadi struktur-struktur 

pembentuknya dan diwujudkan menjadi kostum pertunjukan tari kontemporer. 

Dengan menggunakan Teori Resepsi penulis dapat menyimpulkan makna baru 

dari Tembang Durma yaitu keberlangsungan struktur tembang yang sebenarnya 

dapat juga diaplikasikan pada bentuk visual yaitu busana dalam bentuk kostum 

pertunjukan. Adanya kesamaan unsur-unsur pembentuk antara tembang Durma 

dan busana memberi ruang yang luas untuk memvisualisasikan tembang dalam 

bentuk busana. 

Pada karya ini, penggunaan aksen berupa koin, lidah api, dan kostum yang 

terdiri dari tujuh bagian juga merupakan hal yang menarik secara visual dan 

fungsional sebagai sebuah kostum. Banyaknya jumlah aksen dan bentuk yang 

dinamis membuat gerakan para aktor/ penampil/ penari menjadi semakin terlihat. 

Sedikit gerakan saja dapat membuat koin-koin dalam kostum berbunyi, juga 

lidah-lidah api terasa hidup sehingga kostum ini menunjang visual dalam suatu 

pementasan.  

Hasil karya ini diciptakan dengan berbagai aksen dan bagian yang juga 

menjadi hal baru yang menarik ketika dipamerkan di ruang publik. Tak hanya 
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menjadi kostum semata, sama dengan tembang Durma, dalam karya ini tertuang 

semangat dan bentuk baru dari tembang Durma yang dapat dinikmati tak hanya 

pecinta sastra namun juga masyarakat pecinta seni pertunjukan. 

B. Saran 

Proses Visualisasi Tembang Durma dalam kostum pertunjukan dengan teori 

resepsi ini dapat juga digunakan untuk menciptakan karya-karya seni lain dengan 

inspirasi karya sastra. Segala bentuk karya sastra yang memiliki stuktur seperti 

Sonnet, Gurindam, Pantun, Puisi, dan lain-lain dapat juga divisualisasikan 

menjadi karya seni kriya tekstil. Karya visualisasi ini juga dapat memberi warna 

karya-karya seni kriya yang dapat dipakai (fungsional) sekaligus dapat dinikmati 

sebagai karya seni rupa dari substansinya. Karya ini juga menunjukkan bahwa 

cara menikmati dan merespon sebuah karya seni dapat dilakukan dengan cara 

yang kreatif, hingga melahirkan karya seni baru dengan media yang beragam. 

Harapan penulis, budaya Nusantara tetap lestari dengan semakin banyak karya 

penulisan yang mengangkat aspek-aspek budaya yang mulai dilupakan. Terlebih 

lagi, di masa kini gejolak ekonomi-sosial dan gaya hidup individualis dapat 

melunturkan jati diri bangsa. Semakin banyak karya yang menganalis tradisi dan 

mengolahnya sehingga mudah dipahami dan relevan di jaman sekarang, niscaya 

bangsa ini akan semakin kuat. 
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